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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi Dan Sampel 

 Pelnellitian ini dilakulkan pada Bulrsa Elfelk Indolnelsia (BElI). Diteltapkannya 

Bulrsa Elfelk Indolnelsia selbagai telmpat pelnellitian delngan melmpelrtimbangkan bahwa 

Bulrsa Elfelk Indolnelsia melrulpakan salah satul pulsat pelnjulalan saham yang 

melnye ldiakan data pelrulsahaan gol pulblic di Indolnelsia selcara lelngkap dan 

telrolrganisir delngan baik. Waktul pelnellitian dipelrkirakan belrlangsulng sellama 5 

bullan delngan tahapan tiga bullan pelrtama olbselrvasi, diawali delngan pelnyulsulnan 

prolpolsal dan selminar prolpolsal; satu l bullan keldula adalah mellaksanakan tahapan 

pelnellitian yang mellipulti pelnggalian data dan analisis data; dan satul bullan keltiga 

tahapan lapo lran hasil pelnellitian dan kolnsulltasi skripsi. 

3.1.1 Desain Penelitian 

 Jelnis pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelndelkatan kulantitatif. Melnulrult Sulgiyolnol (2011), pelnellitian kulantitatif melrulpakan 

pelnellitian yang melnggulnakan data belrulpa angka-angka dan analisisnya 

melnggulnakan statistik. Pelnellitian ini melnjellaskan bagaimana pelngarulh felel auldit, 

kolmplelksitas olpelrasi pelrulsahaan, dan telnulrel auldit telrhadap auldit relpolrt lag selcara 

kaulsal. 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

 Melnulrult Sulgiyolnol (2011), po lpullasi melrulpakan wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri dari olbjelk ataul sulbjelk yang melmiliki kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang 
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diteltapkan ollelh pelnelliti ulntulk kelmuldian ditarik sulatul kelsimpullan. Polpullasi dalam 

pelnellitian ini adalah pelrulsahaan selktolr colnsulmelr noln-cyclicals papan ultama yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indolnelsia tahuln 2018 – 2021. 

 Telknik pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltoldel 

pulrpolsivel sampling yang melrulpakan telknik pelnelntulan sampell delngan kritelria 

telrtelntul. Kritelria pelnelntulan sampell pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Pelrulsahaan selktolr colnsulmelr noln-cyclicals papan ultama yang telrdaftar pada 

Bulrsa Elfelk Indolnelsia selcara belrtulrult – tulrult pada tahuln 2018 – 2021, delngan 

tanggal tu ltulp bulkul pada 31 Delselmbelr seltiap tahulnnya.  

2. Pelrulsahaan telrselbult melnelrbitkan lapolran kelulangan pada tahuln 2018 sampai 

delngan 2021 yang didalamnya telrdapat data yang digulnakan dalam pelnellitian 

dan tellah diauldit ollelh Kantolr Akulntan Pulblik selrta melncantulmkan lapolran 

aulditolr indelpelndeln.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngulmpullan data dilakulkan delngan meltoldel dolkulmelntasi. Meltoldel 

pelngulmpullan data dolkulmelntasi melrulpakan sulatul meltoldel pelngulmpullan data 

pelnellitian yang dilakulkan delngan cara melncatat ataul melngulmpullkan data-data 

pelrulsahaan selsulai delngan data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian. Jelnis data yang 

digulnakan adalah data selkulndelr. Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

lapolran auldit, belsaran felel auldit, ju lmlah anak pelrulsahaan, dan lamanya Telnulrel 

auldit. Data lapolran auldit belrasal dari lapolran aulditolr indelpelndeln yang telrdapat 

dalam lampiran lapolran tahulnan pelrulsahaan. Belsaran felel belrasal dari infolrmasi 

lelmbaga pro lfelsi dan pelnulnjang pasar moldal yang dalam lapolran tahulnan. Data 
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julmlah anak pelrulsahaan belrasal dari infolrmasi elntitas anak yang telrdapat pada 

catatan atas lapolran kelulangan. Dan data belrkaitan delngan lamanya telnulrel auldit 

belrasal dari o lbselrvasi kantolr akulntan pulblik yang mellakulkan auldit pada pelrulsahaan 

telrselbult belbelrapa tahuln kel bellakang. Lapolran tahulnan telrselbult dapat dipelrollelh 

mellaluli welbsitel relsmi Bulrsa Elfelk Indolnelsia, yatul http://www.idx.col.id dan welbsitel 

relsmi pelrulsahaan. Sellain itul, data selkulndelr lain digulnakan dalam pelnellitian belrulpa 

julrnal, artikell, dan litelratulr lain yang belrkaitan delngan pelnellitian.  

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Olpelrasiolnal variabell melrulpakan langkah-langkah u lntulk melngollah data 

variabell-variabell yang ditelliti. Jelnis variabell dapat dikellolmpolkkan melnjadi dula, 

yaitul variabell telrikat (delpelndeln) dan variabell belbas (indelpelndeln). Melnulrult Hasan 

(1999), Variabell delpelndeln adalah variabell yang nilai-nilainya tidak belrgantulng 

pada variabell lainnya seldangkan variabell indelpelndeln adalah variabell yang nilainya 

belrgantulng pada variabell lainnya. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

Auldit Relpolrt Lag, seldangkan ulntulk variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

Felel auldit, Ko lmplelksitas Olpelrasi Pelrulsahaan, dan Telnulrel auldit.  

1. Variabel Dependen (Y) 

a. Audit Report Lag 

i. Definisi Konseptual 

Au ldit relpolrt lag adalah lamanya waktul pelnyellelsaian auldit hingga lapolran 

siap dipulblikasikan (Kulsulmah dan Manulrulng, 2016). Auldit relpolrt lag 

melrulpakan intelrval waktul antara tanggal belrakhirnya tahuln bulkul sampai 

delngan tanggal yang telrtelra dalam lapolran aulditolr indelpelndeln. 
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    Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal 

               Laporan Keuangan 

ii. Definisi Operasional 

Variabell Auldit Relpolrt Lag diulkulr selcara kulantitatif yang satulannya 

dinyatakan dalam julmlah hari. Pelrhitulngan auldit relpolrt lag dimullai dari 

jangka waktul tanggal tultulp bulkul pelrulsahaan yaitul 31 Delselmbelr sampai 

delngan tanggal yang telrcantulm dalam lapolran auldit. Pelrhitulngan Auldit 

Relpolrt Lag dapat dilakulkan delngan rulmuls belrikult (Kulsulmah dan 

Manu lrulng, 2016) : 

 

 

Keltelrangan: 

Auldit Relpolrt Lag  : Dihitulng dalam satulan hari 

Tanggal Lapolran Auldit : Tanggal belrdasarkan yang telrtelra pada saat 

   akulntan pulblik melnandatangani lapolran 

   aulditolr indelpelndeln 

Tanggal Lapolran Kelulangan : Tanggal pada pelnultulpan tahuln fiskal yaitul 

   31 Delselmbelr 

2. Variabel Independen (X) 

a. Fee Audit (X1) 

i. Definisi Konseptual 

Felel auldit adalah imbalan yang ditelrima ollelh Akulntan Pulblik dari elntitas 

klielnnya selhulbulngan delngan pelmbelrian jasa auldit (IAPI, 2016). Belsaran 

felel yang dibelrikan belrdasarkan kelselpakatan antara pihak manajelmeln dan 
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Fee Audit = Ln  Fee audit 

 

auldito lr delngan melmpelrtimbangkan belrbagai hal selpelrti kolmplelksitas jasa 

yang dibelrikan, tingkat kelahlian dan lain – lain. 

ii. Definisi Operasional  

Pelngulkulran felel auldit dalam pelnellitian ini adalah belsarnya felel auldit yang 

dibayarkan ollelh klieln kelpada aulditolr. Felel auldit diprolksikan ollelh belsaran 

biaya auldit yang telrcantulm dalam lapolran tahu lnan (annulal relpolrt) 

pelrulsahaan yang telrdapat di Bulrsa Elfelk Indolnelsia (BElI). Sellanjultnya 

variabell ini diulkulr delngan melnggulnakan lolgaritma natulral dari belsaran felel 

auldit telrselbult.  

 

 

b. Kompleksitas Operasi Perusahaan (X2)  

i. Definisi Konseptual 

Ko lmplelksitas olpelrasi pelru lsahaan adalah pelmbelntulkan delpartelmeln dan 

pelmbagian pelkelrjaan yang belrfolkuls pada julmlah ulnit dan lolkasi olpelrasinya 

(cabang) yang belrbelda (Darmawan & Widhiyani, 2017). Selmakin kolmplelks 

sulatu l pelrulsahaan maka akan melmbulat transaksi pelrulsahaan telrselbult 

selmakin rulmit karelna adanya lapolran kelulangan ko lnsollidasi yang haruls 

diauldit ollelh aulditolr, hal ini melnyelbabkan aulditolr akan melmelrlulkan waktu l 

yang culkulp lama bagi dalam melnye llelsaikan aulditnya. 

ii. Definisi Operasional 

 Kolmplelksitas olpelrasi pelrulsahaan diulkulr belrdasarkan banyaknya anak 

pelrulsahaan yang belrhulbulngan langsulng delngan indulk pelrulsahaan  
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Kompleksitas Operasi Perusahaan  = ∑ Anak perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan induk perusahaan 

(R. Pratama & M. Ciptani, 2018). Kolmplelksitas olpelrasi dicelrminkan 

mellaluli julmlah anak pelrulsahaan ataul elntitas anak yang dimiliki ollelh 

pelrulsahaan indulk delngan kelpelmilikan saham lelbih dari 50%. Anak 

pelrulsahaan adalah pelrulsahaan yang dikolntroll ollelh pelrulsahaan lain, yaitul 

indulk pelrulsahaan, mellaluli kelpelmilikan mayolritas saham pelrulsahaan. 

 

 

c. Tenure Audit (X3) 

i. Definisi Konseptual 

 Auldit Telnulrel adalah lamanya kolntrak kelrja antar aulditolr dan klieln yang 

dapat dilihat dari julmlah tahu ln (Daol & Pham, 2014)20. Dalam telrminollolgi 

Pelratulran Melntelri Kelulangan Nol. 17/PMK.01/2008 auldit Telnulrel idelntik 

delngan masa pelmbelrian jasa bagi akulntan pulblik. Selmakin lama pelrikatan, 

Auldit Relpolrt Lag dipelrkirakan akan selmakin pelndelk hal ini diselbabkan 

karelna aulditolr suldah melmiliki pelmahaman telrkait bisnis klieln. 

ii. Definisi Operasional 

Au ldit Telnulrel dalam pelnellitian ini melngacul pada pelnellitian yang 

dilaku lkan ollelh Welrastulti (2013)26yaitul delngan melnggulnakan skala intelrval 

selsulai delngan lamanya hulbu lngan aulditolr dari KAP delngan pelrulsahaan. 

Auldit Telnulrel diulkulr delngan cara melnghitulng julmlah tahuln pelrikatan 

dimana aulditolr dari KAP yang sama mellakulkan pelrikatan auldit telrhadap 

aulditelel selcara belrulrultan. Tahuln pelrtama pelrikatan dimullai delngan angka 1 

dan ditambah delngan satul u lntulk tahuln-tahuln belrikultnya. Infolrmasi ini 
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Audit Tenure = ∑ Lamanya hubungan auditor dengan klien 

         secara berurutan 

dilihat pada lapolran kelulangan indelpelndeln sellama belbelrapa tahuln ulntulk 

melmastikan lamanya aulditolr KAP yang melngauldit pelrulsahaan telrselbult.  

 

 

3.4 Teknik Analisis 

 Dalam pelnellitian ini, telknik analisis data yang digulnakan yaitul telknik 

analisis statistik delskriptif, analisis relgrelsi linielr belrganda, dan analisis asulmsi 

klasik, selrta analisis hipoltelsis. 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistika yang melmiliki tuljulan ulntulk 

melnganalisis data ataul melmbelrikan gambaran melngelnai olbjelk data yang ditelliti 

selbagaimana adanya tanpa belrmaksuld ulntulk melnarik selbu lah kelsimpullan ataul 

melngelnelralisasi hasil telrselbult (Sulgiyolnol, 2017). Biasanya data yang ditelrima 

ulntulk dilaku lkan analisis tidak telrsu lsuln selcara rapi, ollelh karelna itul statistika 

delskriptif ini melmiliki tulgas ulntulk melngolrganisasi dan melnganalisis data telrselbult 

ulntulk melmu ldahkan pelnggulnaan data dalam mellakulkan pelnguljian. Statistik 

delskriptif melmbelri gambaran telntang sulatul data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(melan), standar delviasi, nilai minimulm, dan nilai maksimulm, varian, julmlah, dan 

rangel (Gholzali, 2016). 

3.4.2 Uji Pemilihan Model Estimasi 

Pelnellitian ini melnggulnakan data panell yang melrulpakan kolmbinasi antara 

data timel selriels dan crolss selctioln. Data timel selriels yang dimaksuld dalam pelnellitian 
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ini adalah kulruln waktul elmpat (4) tahuln (2018 – 2021). Seldangkan data crolss 

selctioln belrulpa pelrulsahaan noln-cyclicals yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indolnelsia. 

Belbelrapa cara yang dapat digulnakan ulntulk melngelstimasi mo ldell relgrelsi data panell 

adalah delngan Ulji Cholw, Ulji Haulsman, dan Ulji Langranggel Mulltiplielr (LM). 

Seldangkan, moldell yang dapat telrjadi pada relgrelsi data panell telrdiri dari :  

a. Common Effect Model 

Colmmo ln elffelct moldell melrulpakan moldell seldelrhana yang melnggabulngkan 

sellulrulh data baik timel selriels maulpu ln crolss selctioln, kelmuldian dilakulkan elstimasi 

moldell delngan melnggulnakan Olrdinary Lelast Sqularel (OlLS). Moldell ini melnganggap 

bahwa hasil relgrelsi dianggap belrlaku l ulntulk sellulrulh sampell pelnellitian pada sellulrulh 

waktul. 

b. Fixed Effect Model 

Fixeld Elffelct Moldell melrulpakan pelndelkatan yang melngamsulsikan bahwa 

pelrulsahaan selcara individul melmiliki intelrselp yang belrvariasi antar pelrulsahaan 

(individul). Kolnstanta yang teltap belsarnya ulntulk sellulrulh pelrioldel dalam satul olbjelk 

inilah yang diselbult selbagai elfelk teltap. Ulji Cholw dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

apakah moldell melmiliki colmmoln elffelct ataul fixeld elffelct. Delngan tingkat signifikansi 

5%. Hipoltelsis dalam pelnguljian ini adalah: 

H0: digulnakan moldell Colmmoln Elffelct 

H1: digulnakan moldell fixeld elffelct 

 Apabila hasil ulji melnulnjulkkan nilai prolbabilitas belrada dibawah 0,05 maka 

tollak H0 ataul telrima H1 yang belrarti bahwa digulnakan moldell fixeld elffelct. 
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Selbaliknya, apabila nilai prolbabilitas belrada di atas 0,05 maka data melrulpakan 

moldell colmmoln elffelct. Jika hasil ulji Cholw yang dipelrollelh adalah moldell fixeld elffelct, 

maka tahap sellanjultnya adalah dilaku lkan Ulji Haulsman. 

c. Random Effect Model 

Randolm Elffelct Moldell dapat digulnakan ulntulk melngatasi kellelmahan dari 

Fixeld Elffelct Moldell. Randolm Elffelct Moldell melnggulnakan relsidulal yang didulga 

melmiliki hulbulngan antarindividul dan antarwaktul (Winarnol, 2009 dalam Selptiana 

2016). Selhingga Randolm Elffelct Moldell (RElM) melngasulmsikan bahwa tiap individul 

(pelrulsahaan) melmiliki intelrselp yang belrbelda dan melrulpakan variabell randolm. 

Dalam telknik elstimasinya Randolm Elffelct Moldell (RElM) melnggulnakan Gelnelralizeld 

Lelast Squlareld (GLS). Ulji Haulsman dilakulkan ulntulk melmilih moldell telrbaik, antara 

fixeld elffelct dan randolm elffelct moldell. Dalam pelnellitian ini digulnakan tingkat 

signifikansi selbelsar 5% delngan hipoltelsis atas ulji haulsman selbagai belrikult: 

H0: Moldell Randolm Elffelct 

H1: Moldell Fixeld Elffelct 

Apabila nilai prolbabilitas belrada dibawah 0,05 maka tollak H0 yang belrarti 

moldell fixeld elffelct. Selbaliknya, apabila nilai prolbabilitas diatas 0,05 maka tollak 

H1 ataul telrima H0, yang belrarti mo ldell randolm elffelct. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Ulji asu lmsi klasik dilakulkan ulntulk melncari tahul apakah data yang digulnakan 

dalam pelnellitian melmiliki masalah delngan nolrmalitas, mulltikollolnielritas, 
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heltelrolskeldastisitas, dan aultolkolrellasi. Ulji asulmsi klasik ini julga dilakulkan ulntulk 

melncari tahu l apakah data yang dipilih ulntulk pelnellitian ini suldah melrulpakan data 

yang layak u lntulk dianalisis (Gholzali, 2016). 

Belrikult melru lpakan ulji asulmsi klasik yang digulnakan dalam pelnellitian ini: 

a. Uji Normalitas 

Melnulrult Gholzali (2011), ulji nolrmalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah 

dalam moldell relgrelsi variabell telrikat dan variabell belbas melmpulnyai distribulsi 

nolrmal. Moldell relgrelsi yang baik adalah moldell relgrelsi yang melmiliki  distribulsi 

data nolrmal ataul melndelkati nolrmal. Ulntulk melndeltelksi  nolrmalitas dapat dilakulkan 

delngan delngan ulji histolgram, ulji no lrmal P Plolt, Skelwnelss dan Kulrtolsis ataul ulji 

Kollmolgolrolv Smirnolv.  

Dalam pelnellitian ini ulji nolrmalitas dilakulkan melnggulnakan Ulji Olnel Sampell 

Kollmolgolrolv-Smirnolv (Nulryadi, 2017). Dasar pelngambilan kelpultulsan dari Ulji Olne l 

Sampell Kollmolgolrolv-Smirnolv adalah selbagai belrikult: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data pelnellitian belrdistribulsi selcara 

nolrmal. 

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data pelnellitian tidak belrdistribulsi selcara 

nolrmal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Melnulrult Gholzali (2011), ulji mulltikollinielritas belrtuljulan ulntulk melngulji 

apakah ditelmulkan adanya kolrellasi antara variabell belbas (indelpelndeln). Moldell 
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relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi kolrellasi di antara variabell belbas. Dan 

jika telrjadi maka variabell-variabell telrselbult tidak olrtolgolnal. Olrtolgolnal adalah 

variabell belbas yang nilai kolrellasi antar selsama variabell belbas sama delngan noll. 

Mulltikollinelritas dalam moldell relgrelsi dapat dideltelksi delngan cara selbagai belrikult 

(Gholzali, 2016):  

1) Nilai R2 tinggi namuln variabell indelpelndeln banyak yang tidak signifikan 

dalam melmelngarulhi variabell delpelndeln. 

2) Delngan melnghitulng kolelfisieln kolrellasi antarvariabell indelpelndeln. Jika 

kolelfisielnnya relndah (dibawah 0,90), dapat diartikan bahwa tidak telrdapat 

mulltikolrellasi. 

3) Mulltikollinielritas julga dapat dilihat dari nilai tollelrancel dan Variancel 

Inflatioln Factolr (VIF). To llelrancel melngulkulr variabilitas variabell 

indelpelndeln yang tidak dijellaskan variabell indelpelndeln lain. Jika nilai 

tollelrancel relndah maka nilai VIF tinggi karelna VIF = 1/Tollelrancel. Ulkulran 

yang u lmulmnya digulnakan ulntu lk melnulnjulkkan telrjadinya mulltikollolnielritas 

adalah nilai tollelrancel < 0,10 ataul nilai VIF > 10. 

Dalam pelnellitian ini mulltikollinielritas akan dideltelksi melnggulnakan matriks 

kolrellasi. Dimana keltika nilai kolelfisielnsi di bawah 0,9 maka tidak telrdapat 

mulltikollinielritas, namuln jika nilainya belrada di atas 0,9 maka telrjadi 

mulltikollinielritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gholzali (2016) melnyelbultkan bahwa ulji heltelrolskeldastisitas melrulpakan 
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sulatul prolseldulr yang dilakulkan ulntulk melngulji apakah dalam sulatul moldell relgrelsi 

telrdapat keltidaksamaan varians dari relsidulal ataul elrrolr dalam satul pelngamatan kel 

pelngamatan yang lainnya. Jika variancel dari relsidulal satul pelngamatan kel 

pelngamatan lain teltap maka diselbult holmolskeldastisitas, selbaliknya jika belrbelda 

diselbult heltelrolskeldastisitas. Holmolskeldastisitas melrulpakan moldell relgrelsi yang 

baik. Ada belbelrapa cara yang dapat dilakulkan ulntulk melmbulktikan apakah 

telrdapat heltelrolskeldastisitas yaitul delngan melnggulnakan grafik plolt, ulji park, ulji 

gleljselr, dan u lji whitel. 

Apabila nilai prolbabilitas lelbih kelcil dari α=5% ataul 0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa dalam moldell relgrelsi telrdapat heltelrolskeldastisitas. Selbaliknya, 

apabila nilai prolbabilitas belrada diatas α=5% ataul 0,05 maka tidak telrdapat 

heltelrolskeldastisitas. Namuln, jika hasil pelnguljian melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

masalah heltelrolskeldastisitas, maka belbelrapa cara yang dapat dilakulkan ulntulk 

melngatasi masalah telrselbult adalah (Rolsadi, 2012) : 

1) Melnggu lnakan meltoldel We lighteld Lelast Sqularel (WLS) ataul selcara ulmulm 

diselbult delngan Gelnelrallizeld Lelast Sqularel (GLS) telrhadap moldell. 

2) Meltoldel transfolrmasi pada variabell indelpelndeln. 

3) Melnggu lnakan meltoldel elstimasi whitel. 

Apabila moldell telrbaik yang telrpilih adalah Randolm Elffelct Moldell maka ulji 

heltelrolskeldastisitas tidak pelrlul dilaku lkan. Hal ini dapat disimpullkan karelna pada 

Randolm Elffelct Moldell tellah melnggulnakan meltoldel GLS (Handarini, 2014). 

Belbelrapa pelnelliti julga melnyatakan bahwa ulji asulmsi klasik hanya pelrlul dilakulkan 

jika moldell telrbaik yang telrpilih adalah Colmmoln Elffelct atau l Fixeld Elffelct Moldell 
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(Seltyandari, 2010) dan Hapsari (2013) dalam Handarini (2014). Belgitul pulla 

pelnellitian (Seltyadi, 2014) yang melnyelbultkan bahwa apabila melnggulnakan moldell 

RElM yang melnggulnakan meltoldel GLS dapat melngabaikan pellanggaran ulji asulmsi 

klasik. 

d. Uji Autokorelasi 

Gholzali (2016) melnyelbultkan bahwa ulji aultolkolrellasi melrulpakan sulatul 

prolseldulr yang dilakulkan ulntulk melngulji apakah dalam sulatul moldell relgrelsi 

telrdapat kolrellasi antar kelsalahan relsidulal pada pelrioldel t delngan kelsalahan pada 

pelrioldel t-1 (selbellulmnya). Selcara seldelrhana adalah bahwa analisis relgrelsi adalah 

ulntulk mellihat pelngarulh antara variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Moldell 

relgrelsi yang baik adalah relgrelsi yang belbas dari aultolkolrellasi. 

Dalam pelnellitian ini, ulji aulto lkolrellasi dilakulkan delngan melnggulnakan Ulji 

Dulrbin-Watsoln (Ulji DW). Dasar pelngambilan kelpultulsan pada Ulji Dulrbin-Watsoln 

adalah: 

1) Apabila d lelbih kelcil dari dL ataul lelbih belsar dari (4-dL) maka telrjadi 

aultolkolrellasi. 

2) Apabila d telrleltak antara dUl dan (4-dUl) maka tidak telrjadi aultolkolrellasi. 

3) Apabila d telrleltak antara dL dan dUl ataul diantara (4-dUl) dan (4-dL), maka 

tidak melnghasilkan sulatul kelsimpullan yang pasti. 

3.4.4 Analisis Regresi Data Panel 

Analisis relgrelsi melrulpakan su latul prolsels telknik analisis yang digulnakan 

gulna melmbu lat sulatul pelrsamaan atas satul ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap 
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variabell delpelndeln (Gholzali, 2016). Pelnellitian ini telrmasu lk keldalam katelgolri 

analisis relgrelsi data panell karelna melnggabulngkan jelnis data crolss-selctioln dan 

timel selriels. Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli dan melnulnjulkkan 

keltelrkaitan antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell  delpelndeln. Pelrsamaan 

analisis relgrelsi data panell adalah selbagai belrikult: 

ARL  = α + β1 FEE  + β2 CCO  + β3 TNR  + e 

Dimana: 

ARL  = Auldit relpolrt lag diulkulr delngan jangka waktul antara tanggal  

     tahuln bulkul pelrulsahaan belrakhir sampai delngan tanggal  

     lapolran auldit 

α  =  Kolnstanta 

β1 – β                 =  Kolelfisieln relgrelsi 

FElEl  =  Belsarnya felel au ldit 

CCOl  = Banyaknya ju lmlah anak pelrulsahaan yang belrhulbulngan  

      langsulng delngan indulk pelrulsahaan 

TNR  = Auldit Telnulrel diulkulr delngan lamanya hulbulngan aulditolr     

     delngan klieln 

el  =  Elrrolr ataul kelsalahan relsidulal 

3.4.5 Pengujian Hipotesis 

Ulji hipoltelsis pada sulatul pelnellitian dilakulkan ulntulk melngatahuli apakah 

telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln yang 

suldah dirulmu lskan dalam hipoltelsis pelnellitian ini. 
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a. Uji Statistik T 

Ulji statistik T ataul yang biasa dikelnal delngan pelnguljian selcara parsial 

melrulpakan sulatul prolseldulr pelnguljian yang belrtuljulan ulntulk melngulkulr selbelrapa 

jaulh pelngarulh dari masing-masing variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variabell delpelndeln (Gholzali, 2016). Pelnguljian selcara parsial ini dilakulkan delngan 

melmbandingkan antara tingkat signifikansi T dari hasil pelngu ljian yang dilakulkan 

delngan nilai signifikansi yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yaitul selbelsar 5% 

ataul 0,05. Dasar pelngambilan kelpultu lsan pada ulji statistik T : 

1) Apabila hasil dari pelnguljian ini melnulnjulkan nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat disimpullkan bahwa variabell indelpelndeln telrselbult melmpulnyai pelngarulh 

yang signifikan telrhadap  variabell delpelndeln. 

2) Apabila hasil dari pelnguljian ini melnulnjulkan nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpullkan bahwa variabell indelpelndeln telrselbult tidak melmpulnyai 

pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Uji Statistik F 
 

Ulji statistik F ataul yang biasa dikelnal ulji keltelpatan ataul kellayakan moldell 

(gololdnelss o lf fit) melrulpakan sulatu l prolseldulr pelnguljian yang belrtuljulan ulntulk 

melngulji kellayakan moldell relgrelsi yang digulnakan dalam pelnellitian (Gholzali, 2016). 

Layaknya mo ldell relgrelsi ini melnandakan bahwa moldell relgrelsi dalam pelnellitian ini 

dapat digulnakan ulntulk melnjellaskan pelngarulh variabell indelpelndeln (felel auldit, 

kolmplelksitas olpelrasi pelrulsahaan, telnulrel auldit) telrhadap variabell delpelndeln (auldit 

relpolrt lag). 
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Pelnellitian ini melnggulnakan kritelria pelnguljian delngan tingkat signifikansi selbelsar 

5% delngan dasar pelngambilan kelpultulsan selbagai belrikult: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa moldell pelrsamaan 

dalam pelnellitian ini layak digulnakan. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa moldell pelrsamaan 

dalam pelnellitian ini tidak layak digulnakan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Melnu lrult Ghazali (2011), kolelfisieln deltelrminasi (R2) belrtuljulan melngulkulr 

selbelrapa jaulh kelmampulan sulatul moldell dalam melnelrapkan variasi variabell 

delpelndeln. Tingkat keltelpatan relgrelsi dalam kolelfisieln deltelrminasi nilainya 

telrmulat antara noll dan satul. Ulntulk relgrelsi linelar belrganda, apabila dalam nilai 

Adjulsteld R Sqularel selmakin belsar ataul selmakin melndelkati angka 1 maka hal ini 

melnulnjulkkan bahwa selmakin kulat kelmampulan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndelnnya. Apabila nilai Adjulsteld R Sqularel kelcil ini 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan variabell indelpelndeln ulntulk melnjellaskan 

variabell delpelndeln melnjadi sangat telrbatas. 

 

 

 

 

 


